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HUBUNGAN ANTARA PERSEPSI PENGELOLA AKADEMIK 
DENGAN FAKTOR-F AKTOR KRITIS 
TOTAL QUALITY MANAGEMENT (TQM) PENDIDIKAN TINGGI DAN 
PENGINTEGRASIANNYA KE DALAM KURIKULUM 
A. Latar Belakang 
Penelitian terdahulu dari Bonser, 1992; Rubach & Stratton, 1994 menyatakan 
bahwa keberadaan pendidikan tinggi di masa yang akan datang tidak lepas dari pengaruh 
kejadian-kejadian eksternal seperti trend demografi, teknologi, perubahan ekonomi, 
persaingan antar lembaga. Kondisi seperti ini terjadi juga di Indonesia. Hal ini didasarkan 
pada asumsi bahwa pendidikan tinggi di Indonesia berada di garis depan dalam 
menghadapi perubahan pembangunan nasional terutama perubahan lingkungan. Pada 
tahap pen~idikan tinggi mendidik seseorang siap menjadi professional dalam bidang 
keahlian tertentu yang diperlukan oleh dunia kerja. Oleh karena itu pendidikan tinggi 
perlu mengamati dampak perubahan lingkungan lflntuk mampu melakukan perubahan 
yang diperlukan agar tetap mampu berperan sebagai penyedia intelektual asset bagi 
perusahaan yang bersaing di pasar global. Selain itu karena pendidikan ringgi berusaha 
f 
untuk mampu memenuhi kebutuhan, keinginan dan harapan masyarakat, maka pendidikan 
tinggi perlu mengamati dampak proses globalisasi terhadap lingkungan bisnis yang 
menjadi pemakai utama lulusannya, agar jasa pendidikan tinggi mampu memenuhi 
kualitas yang dituntut masyarakat (Mulyadi, 1997). Hal itu ditambah lagi dengan adanya 
kebijakan pemerintah yang secara resmi mengijinkan pihak asing mendirikan perguruan 
tinggi di Indonesia (Kompas, 1998) di mana kebijakan tersebut menuntut pendidikan 
.---
tinggi kita harus bisa bersaing secara global. 
·) 
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Agar mampu menghadapi situasi tersebut, pendidikan tinggi di Indonesia perlu 
meningkatkan kualitasnya, sistem organisasi (input-proses-output) perlu secara terus 
menerus diperbaiki. Total Quality Management (TQM) diakui sebagai pendekatan 
manajemen yang dapat memperbaiki kinerja dan efisiensi organisasi, tidak terkendali 
organisasi (Feigenbaum, 1994). 
Melalui pendekatan TQM suatu sistem orgamsas1 secara terus menerus dapat 
diperbaiki sehingga mampu mengantisipasi bermacam-macam perubahan yang terjadi. 
Juga dapat dikatakan bahwa TQM menjanjikan sukses bagi institusi pendidikan tinggi 
yang beroperasi dalam lingkungan bisnis global karena TQM menggunakan pendekatan 
menyeluruh terhadap kualitas. Singkatnya TQM menyediakan paradigma yang cocok 
untuk menghadapi lingkungan bisnis global (Mulyadi, 1997). 
Ada 4 (empat) bidang penerapan TQM di pendidikan tinggi (Hebert, J.F et al, 
1995). Pertama, melibatkan penggunaan TQM dalam memperbaiki fungsi administratif 
universitas. Penerapan ini berkaitan dengan perspektif pengambilan keputusan. Dalam hal 
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ini baik Rektor maupun manajer administrasi Universitas perlu membuat keputusan untuk 
mendukung tercapainya tujuan strategis jangka panjang. Hal ini juga untuk menegaskan 
peranan manajerial, yaitu untuk memenuhi per~intaan konsumen (mahasiswa) di masa 
yang akan datang. Demikian pula untuk wewenang perlu dibagikan dan dikomunikasikan 
kepada staf karyawan serta pengelola fakultas sehingga mereka mampu dan bersedia 
merealisasikan pandangan tersebut. Penerapan yang kedua melibatkan pengintegrasian 
TQM ke dalam kurikulum. Hal ini dilakukan dengan mengintemalisasikan falsafah TQM 
tersebut ke dalam kurikulum, yaitu dengan penyampaian~secara implisit falsafah dan 
prinsip TQM oleh staf pengajar ke dalall1 kurikulum inti maupun kurikulum Iokal. 
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Adapun penerapan ketiga adalah menggunakan TQM sebagai suatu metode pengajaran di 
kelas. Penerapan ini menyangkut perubahan dari teacher-centered focus ke learning/ 
student-centered focus. Dalam hal ini menyangkut desain kelas dimana dalam pola 
tradisional posisi pengajar senantiasa berada di muka dan mahasiswa secara berlapis 
menghadap pengajar. Sedang pada pola TQM, mahasiswa duduk secara melingkar dan 
pengajar hanya berfungsi sebagai fasilitator (Arcaro, 1995). Penerapan yang keempat, 
penggunaan TQM untuk mengelola aktivitas-aktivitas riset universitas. Hal ini dapat 
dimulai dengan adanya pelatihan yang terus menerus diadakan untuk meningkatkan 
kemampuan peneliti untuk pemutakhiran alat-alat yang digunakan dalam penelitian. 
Dalam hal ini yang perlu dicermati adalah identifikasi kebutuhan pelatihan, tempat 
pelatihan, cara pemberian pelatihan, dan cara mengetahui efektifitas pelatihan yang telah 
dilakukan. 
Pada penelitian ini terfokus pada pengintegrasian TQM ke dalam kurikulurn, hal 
ini dilakukan karena dilatarbelakangi oleh kondisi dunia pendidikan di Indonesia saat ini 
f 
terlihat belum dapat secara maksimal merespon cepat perubahan yang terjadi di 
masyarakat saat ini. Kondisi ini antara lain disebabkan oleh kurikulum yang dinamis dan 
kurang fleksibel, padahal fleksibilitas kurikulumfsemakin diperlukan dalam era yang sarat 
pcrubahan ini. 
Hadirnya TQM sebagai pendekatan manajemen, tentunya akan mampu 
mengantisipasi permasalahan tersebut (Arcaro, 1995). Dari pihak ekst.-::rnal atau dunia 
bisnis betul-betul mengharapkan agar perguruan tinggi mengintegrasikan TQM ke dalam 
k.l!rikulum. Bahkan antara dunia bisnis dengan perguQ.Ian tinggi diharapkan bisa 
terbentuk forum diskusi yang membahas · keberadaan TQM dalam kurikulum. Untuk 
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penerapan tersebut, kita juga perlu melihat bagaimana perseps1 pengelola akademik 
terhadap pengintegrasian TQM ke dalam kurikulum. 
B. Rumusan Masalah 
Bagaimana hubungan antara persepsi pengelola akademik dengan faktor-faktor kritis 
Total Quality Management pendidikan tinggi dan pengintegrasiannya ke dalam'kurikulum; 
serta apakah ada perbedaan antara pengelola akademik yang telah/belum mengidentifikasi 
customer dalam hubungannya dengan faktor-faktor kritis TQM dan pengintegrasiannya ke 
dalam kurikulum. 
C. Keaslian Penelitian 
Replikasi : "Total Quality Management in the Business School: The Faculty 
Viewpoint", oleh Frederick J Hebert, Scott A. Dellana, Kenneth E. Bass. Dalam : SAM 
Advanced Management Journal. 
D. Lingkup Penelitian 
Penelitian ini dilakukan untuk melihat baga)mana hubungan antara perscpsi pengelola 
akademik dengan faktor-faktor kritis TQM pendidikan tinggi dan pengintegrasiannya ke 
dalam kurikulum serta apakah ada perbedaan antara responden yang telah/belum 
mengidentifikasi customer bila dikaitkan dengan faktor-faktor kritis TQM dan 
pengintegrasiannya ke dalam kurikulum. 
Dalam hal ini peneliti akan melakukan penelitian pada Program Strata D-3/S-1 Program 
Studi Teknik Mesin Industri, Program Studi-Manajemen di seluruh PIS Kopertis Wilayah 
.~ 
III DKI Jakarta. Karena penelitian ini menyangkut kurikulum, maka sampel penelitian 
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dilakukan terhadap pengelola akademik. Yang dimaksud pengelola akademik dalam 
penelitian ini meliputi Dekan, Pembantu Dekan I (bidang Akademik), dan Ketua Jurusan. 
Substansi yang diteliti adalah mengenai faktor-faktor kritis TQM, meliputi tekanan 
dari luar agar TQM diadopsi ke dalam perguruan tinggi, identifikasi customer, kesadaran 
serta sikap pengelola akademik terhadap prinsip-prinsip TQM, kontribusi TQM dalam 
praktek manajemen. 
E. Tujuan Penelitian 
Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui bagaimana hubungan antara pengelola 
akademik dengan faktor-faktor kritis TQM pendidikan tinggi dan pengintegrasianya ke 
dalam kurikulum, serta untuk mengetahui apakah ada perbedaan antara pengelola 
akademik yang telahlbelum mengidentifikasi customer dalam hubungannya dengan 
faktor-faktor kritis TQM dan pengintegrasiannya ke dalam kurikulum. 
F. Manfaat Penelitian 
Hasil penelitian ini diharapkan akan bermanfaat bagi: · 
• Ilmu pengetahuan, khususnya untuk memperk~ya pengetahuan tentang TQM 
• Dunia pendidikan, sebagai masukan agar dapat menyelaraskan antara kurikulum yang 
ada dengan konsep TQM yang dibutuhkan untuk menghadapi berbagai macam 
perubahan dalam lingkungan masyarakat. 
• Dunia bisnis, menjadi masukan untuk mengimplementasikan TQM dalam mekanisme 
kerja. 
(I 5 
G. Hipotesis 
HI : Ada hubungan antara persepsi pengelola akademik tentang tekanan dari luar untuk 
mengadopsi TQM dan pengintegrasian materi TQM ke dalam kurikulum. Dimana 
semakin besar tekanan dari luar yang dirasakan semakin ada keyakinan bahwa 
TQM sedang diintegrasikan ke dalam kurikulum. 
H2: Ada hubungan antara persepsi pengelola akademik tentang tekanan dari luar untuk 
mengadopsi TQM dan kesadaran serta sikap pengelola akademik terhadap prinsip-
prinsip TQM. Dimana semakin besar tekanan dari luar yang dirasakan maka 
pengelola akademik semakin sadar akan prinsip TQM. 
H3 : Ada hubungan antara persepsi pengelola akademik tentang kesadaran serta sikap 
pengelola akademik terhadap prinsip-prinsip TQM ke dalam kurikulum. Dimana 
semakin sadar pengelola akademik terhadap prinsip TQM, maka semakin ada 
keyakinan bahwa TQM sedang diintegrasikan ke dalam kurikulum. 
H4 : Ada hubungan antara persepsi pengelola akademik tentang kontribusi TQM dan 
praktek manajemen dan pengintegrasian TQM ke dalam kurikulum. Dimana 
semakin besar kesetujuan bahwa TQM m~mberikan yakin bahwa TQM sedang 
diintegrasikan ke dalam kurikulum. 
H5 : Ada perbedaan antara pengelola al$demik yang telah dan yang belum 
mengidentifikasikan customer dalam hubungannya dengan tekanan dari luar untuk 
mengadopsi TQM. Dimana penngelola akademik yang telah mengidentifikasi 
customer lebih merasakan adanya tekanan dari luar untuk mengadopsi TQM. 
H6 : Ada perbedaan antara pengelola akademik yang telah dan yang belum 
mengidentifikasikan customer dalam hubungannya dengan tekanan dari luar untuk 
mengadopsi TQM. Dimana pengelola akademik,... yang telah mengidentifikasi 
customer lebih merasakan adanya kekuatan dari luar. 
r-
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H7 : Ada perbedaan antara pengelola akademik yang telah dan yang belum 
mengidentifikasikan customer dalam hubungannya sengan kesadaran serta sikap 
pengelola akademik terhadap prinsip TQM. Dimana pengelola akademik yang 
sudah mengidentifikasi customer lebih sadar pada prinsip TQM. 
Hg : Ada perbedaan antara pengelola akademik yang telah dan yang belum 
mengidentifikasi customer dalam hubungannya dengan keyakinan .. pengelola 
akademik sedang diintegrasikan ke dalam kurikulurn. Dimana pengelola akademik 
yang telah mengidentifikasi customer lebih yakin bahwa TQM sedang 
diintegrasikan ke dalam kurikulum. 
H. KERANGKA PENULISAN 
Penulisan laporan penelitian ini terdiri dari lima bab yaitu : Bab pertama, merupakan 
bab pendahuluan yang terdiri dari latar belakang, rumusan masalah, keaslian penelitian, 
lingkup penelitian, tujuan penelitian, manfaat penelitian, hipotesis, dan kerangka penulisan 
laporan. Untuk bab kedua, merupakan tinjauan literature yang mer.cakup penelitian 
terdahulu, landasan teori, serta kerangka dasar pemikiran. Selanjutnya bab ketiga, 
merupakan bab metodologi penelitian dimana bab ini dibahas mengenai variabel-variabel 
penelitian, obyek dan lokasi penelitian, populasi dan sampd, data yang digunakan, metode 
.( 
pengumpulan data, skala pengukuran, definisi operasional, metode analisis data, serta uji 
coba penelitian (uji validitas dan reliabilitas). Adapun bab keempat menguraikan 
rnengenai analisis dan pembahasan hasil penelitian. Adapun bab kelima, akan 
menguraikan mengenai kesimpulan dari hasil penelitian ini. 
,, 
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BABII 
TINJAUAN LITERA TUR 
A. PENELITIAN TERDAHULU 
Penelitian terdahulu yang digunakan sebagai replikasi dalam penelelitian ini adalah 
"Total Quality Management in the Business School: The Faculty Viewpoint" yang 
dilakukan oleh Herbert et al, 1995. Penelitian ini berfokus pada beberapa faktor yang 
mempengaruhi pengintegrasian TQM ke dalam kurikulum perguruan tinggi. 
Hasil penelitian ini memperlihatkan bahwa faktor tekanan dari luar hanya dirasakan 
oleh sekolah-sekolah bisnis yang tergolong besar. Staf pengajar sendiri merasakan bahwa 
tekanan yang lebih besar justru datang dari lembaga-lembaga akreditasi dan administrasi 
perguruan tinggi. Namun sayangnya kedua lembaga ini tidak begitu menaruh perhatian 
terhadap keadaan kurikulum. Adapun faktor identifikasi customer dalam penelitian ini 
juga mengarah pada usaha pemilahan dimana mahasiswa digolongkan ke dalam customer 
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internal, sedangkan komunitas bisnis merupakan customer external. Sedangkan persepsi 
pengelola akademik terhadap kesadaran dan pemahainan terhadap prinsip TQM temyata 
menunjukkan persepsi yang positif. Hal ini di6uga ada hubungannya dengan persepsi 
pengelola akademik akan kontribusi TQM dalam praktek manajemen, yang juga 
menunjukkan persepsi yang positif. 
Namun sebaliknya persepsi pengelola akademik terhadap kesadarai1 dan pemahaman 
akan prinsip-prinsip TQM dari staf pengajar tidak seluruhnya menunjukkan persepsi yang 
positif. Ini membuktikan bahwa sebenamya tingkat kesjldaran staf pengajar secara 
keseluruhan terhadap TQM belum setinggi yang diduga. Sedangkan usaha pengintegrasian 
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TQM ke dalam kurikulum mendapat respon yang menggembirakan dari seluruh staf 
pengajar. Bahkan sebagian dari responden mempersepsikan bahwa bentuk pengintegrasian 
TQM ke dalam kurikulum adalah denganjalan memasukkannya dalam mata kuliah bisnis. 
Sebelum dilakukannya penelitian oleh Hebert tersebut, ada juga penelitian mengenai 
pengintegrasian TQM ke dalam kurikulum pendidikan tinggi, yang dilakukan oleh John J. 
Kendrick pada tahun 1993 dengan judul "Universities, Corporations Report Progress In 
Integrating Total Quality Into Curriculums". Peneliti melakukan survey yang ditujukan 
kepada 976 Dekan sekolah teknik dan bisnis di Amerika Serikat dengan pertanyaan, 
"seberapa penting mengajarkan prinsip dan metode TQM di lembaga-lembaga pendidikan 
yang bersangkutan?". Jawaban yang diharapkan dilihat dari dua sudut. Pertama, adalah 
dari persepsi Dekan itu sendiri, dan yang kedua dari persepsi Dekan terhadap pandangan 
para staf pengajarnya. Hasilnya temyata menunjukkan bahwa dari persepsi Dekan 92% 
menyatakan bahwa TQM merupakan topik yang sangat penting. Namun persepsi Dekan 
terhadap pandangan terhadap pandangan staf pengajamya hanya 38% yang menyatakan 
bahwa TQM merupakan topik yang penting. 
Demikianlah penelitian terdahulu tentang pengirttegrasian TQM ke dalam kurikulum 
yang peneliti ketahui. Mengingat masih ~erbatasnya jumlah penelitian tentang 
pengintegrasian TQM ke dalam kurikulum, maka mendorong peneliti untuk melakukan 
penelitian mengenai topik ini. 
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B. LANDASAN TEORI 
B.l. PERSEPSI 
Individu menggunakan pancaindera untuk mengenal lingkungan: pandanngan, 
sentuhan, pendengaran, pengecapan dan pembauan. Mengorganisasikan infonnasi dari 
lingkungan yang berarti, dinamakan persepsi. Dalam hal ini persepsi membantu individu 
dalam memilih, mengatur, menyimpan, dan menafsirkan rangsangan, di mana setiap orang 
memberi arti sendiri terhadap rangsangan yang sama. Dengan kata lain persepsi berperan 
dalam penerimaan rangsangan, mengaturnya dan menerjemahkan rangsangan untuk 
mempengaruhi perilaku dan membentuk sikap (Gibson, et al, 1995). 
Oleh karena adanya unsur penafsiran, maka dalam persepsi dimungkinkan adanya 
perbedaan. Studi yang dilakukan oleh Likert (1961) dalam Gibson et, al, 1995 jelas 
menunjukkan bahwa atasan dan bawahan sering mempunyai persepsi yang berbeda dalam 
berbagai hal. Adapun faktor-faktor yang mempengaruhi persepsi adalah stereotipe, 
selektivitas, situasi, kebutuhan, emosi, serta konsep diri. 
I 
Demikian pula dalam penelitian ini, melihat bagaimana pengelola akademik 
mempersepsikan beberapa faktor kritis TQM dalam 'pendidikan tinggi bila diintegrasikan 
ke dalam kurikulum. 
B.2. TOTAL QUALITY MANAGEMENT (TQM) DI PERGURUAN TINGGI 
Lembaga pendidikan tinggi dewasa ini sebagai service industry atau knowledge 
industry suatu lembaga ekonomi. Dalam cara pandang ini lembaga pendidikan tinggi 
bersaing berdasarkan nilai tambah yang tidak lain adalah k]:Ialitas (lhalau, JJ et al, 1998). 
Bila dilihat dari aspek manajemen, maka--proses pendidikan tinggi dipandang sebagai suatu 
10 
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perbaikan yang terus menerus (continuous improvement) yang dimulai dari sederet siklus 
sejak adanya ide untuk menghasilkan output (lulusan) yang berkualitas, pengembangan 
kurikulum, proses belajar mengajar, sampai kepada ikut bertanggung jawab untuk 
memuaskan pengguna lulusan perguruan tinggi itu. Selanjutnya berdasarkan informasi 
sebagai umpan balik yang dikumpulkan dari pengguna lulusan (external customer) itu kita 
dapat mengembangkan ide-ide untuk mendesain ulang kurikulum atau memperbaiki proses 
belajar mengajar yang ada saat ini. 
Tiga pendekatan yang digunakan untuk menjamin kualitas perguruan tinggi, yaitu 
pendekatan akreditasi, pendekatan outcome assessment, dan pendekatan sistem terbuka. 
Pendekatan akreditasi berfokus pada input institusi, seperti prestasi mahasiswa, faculty 
degree, fasilitas dan sumberdaya fisik. Asumsi dasar pendekatan ini adalah hila tersedia 
input berkualitas tinggi, maka akan diperoleh hasil output yang berkualitas tinggi pula. 
Sementara itu, pendekatan outcome assessment menekankan pentingnya evaluasi output 
perguruan tinggi, seperti prestasi mahasiswa, graduation, dan pekerjaan/jabatan (Lewis et 
' 
al, 1994). 
B.3. TEKANAN DARI LUAR AGAR tOTAL QUALITY MANAGEMENT 
DIADOPSI DI PERGURUAN TINGGI. 
Upaya perguruan tinggi mengadopsi TQM sebenarnya tidak semata-mata 
diinspirasikan oleh kesuksesan dunia bisnis, namun juga didasari oleh tingkat persaingan 
antar perguruan tinggi yang makin tajam. Selain itu, perkembangan ekonomi domestik dan 
global memberikan tekanan pula terhadap penyelenggaraanyendidikan tinggi yang terjadi 
buka.n saja atas kompetisi (pengetahttan~ dan keterampilan) yang kian tinggi dan 
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professional, namun juga pergerakan pengetahuan dan keterampilan makin cepat dan kuat 
menembus batas negara, bahkan menjurus ke arah maya/virtual (Ihalau, JJ et al, 1998). 
B.4. IDENTIFIKASI CUSTOMER 
Pada dasamya dalam sistem kualitas modem dikenal 3 (tiga) macam customer yaitu: 
1. Internal Customer, yaitu orang yang berada di dalam perusahaan ( organisasi) dan 
memiliki pengaruh pada performansi pekerjaan (atau organisasi/perusahaan) kita. 
Dalam dunia pendidikan tinggi, mahasiswa termasuk dalam customer internal, 
walaupun Bonser (1992) mengatakan bahwa manusia merupakan konsep yang asing 
bila dimasukkan sebagai customer internal, namun menurut Froiland (1993) 
sebaliknya justru mahasiswalah yang merupakan customer internal awal. Demikian 
pula Hubbard (1994) mengklasifikasikan mahasiswa sebagai customer internal, sebab 
mereka bersama-sama dengan tenaga pengajar adalah "supplier" yang menghasilkan 
sebuah produk (pengetahuan) untuk para pengguna lulusan. 
I 
2. Intermediate Customer, yakni mereka yang bertindak atau berperan sebagai perantara, 
bukan sebagai pemakai akhir produk itu. Dalam' hal ini biro iklan dan media massa 
yang memuat advertensi ten tang lembaga (pendidikan tinggi dapat diklasifikasikan 
sebagai intermediate customer. 
3. External Customer, yakni pembeli atau pemakai akhir produk yang sering disebut 
sebagai real customer. External customer merupakan orang yang membayar untuk 
menggunakan produk yang dihasilkan. Perusahaan swasta dan instansi pemerintah 
adalah contoh external customer bagi lembaga pendidikl!ll tinggi. 
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Walaupun dalam identifikasi dikenal ada 3 (tiga) macam customer, namun dalam 
praktek hanya diberlakukan 2 ( dua) klasifikasi customer, yakni internal customer dan 
external customer seperti yang dibuat oleh Lewis dan Smith (1994) 
B.S. KESADARAN SERTA SIKAP PENGELOLA AKADEMIK TERHADAP 
PRINSIP TOTAL QUALITY MANAGEMENT 
Salah satu kunci keberhasilan pengadopsian TQM di perguruan tinggi adalah 
bagaimana pengelola akademik yang juga sebagai staf pengajar menyadari akan 
pentingnya TQM serta bagaimana mereka mensikapinya dalam menjalankan tugasnya 
sehari-hari. Oleh karena itu para dosen diharapkan mampu memberikan pelayanan yang 
menjanjikan dengan segera dan tepat waktu, akurat dan memuaskan. Kesadaran akan 
TQM dalam organisasi juga tergantung pada banyak faktor intangibles, terutama sikap 
manajemen puncak terhadap kualitas. 
Dalam penelitian ini saya memfokuskan pada pengelola akademik yakni Dekan, 
I 
Pembantu Dekan I dan Ketua Jurusan. Puffer & Me Carthy (1996) telah mengembangkan 
suatu rerangka kepemimpinan dalam konteks TQM yang menyatukan 3 (tiga) komponen : 
peran kepemimpinan transformasional atau vi!ionary, perilaku kepemimpinan kualitas 
total semua manajer, dan pengaruh stakeholder ekstemal pada penentuan persyaratan 
kepemimpinan. 
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B.6. KONTRIBUSI TOTAL QUALITY MANAGEMENT DALAM PRAKTEK 
MANAJEMEN 
TQM adalah ilmu manajemen baru yang menantang ilmu manajemen konvensional. 
Dasar teoritis dari TQM adalah ilmu statistik, sedang inti dari TQM adalah statistical 
Process Control (SPC) yang didasarkan atas sampling dan analisis varian. Pada umumnya 
konsep, gagasan, serta teknik manajemen konvensional berasal dari sekolah bis~is, namun 
sebaliknya TQM berawal dan berkembang di kalangan industri. 
Latar belakang para pionir TQM seperti W. Edward Deming, Shewhart, Joseph Juran dan 
A.V. Feigenbaum adalah insinyur teknik industri dan insinyur fisika yang bekerja sebagai 
praktisi dan sedikit sekali hubungannya dengan lembaga-lembaga perguruan tinggi. 
Akibatnya perguruan tinggi khususnya sekolah bisnis tidak menjadi pelopor gerakan 
manajemen mutu. 
B.7. INTEGRASI TOTAL QUALITY MANAGEMENT DALAM KURIKULUM 
' Pengertian kurikulum perguruan tinggi bardasar pada Direktori Perguruan Tinggi di 
Indonesia ( 1996) adalah seperangkat rencana dan ' pengaturan mengenai mata kuliah 
maupun bahan kajian dan pelajaran serta cara-~enyampaian dan sistem penilaian yang 
digunakan sebagai pedoman penyelenggaraan kegiatan belajar mengajar suatu program 
studi. 
Adanya kurikulum lokal perguruan tinggi diharapkan muncul keleluasaan dalam 
menawarkan jenis-jenis mata kuliah untuk mengakomodasikan kebutuhan tertentu, baik 
yang merupakan tuntutan lokal, perubahan-perubahan industri, kemajuan-kemajuan ilmu 
~ 
pengetahuan dan teknologi atau untuk p1engacu kepada suatu kebutuhan tertentu. Di sisi 
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lain, terbuka juga kesernpatan bagi rnahasiswa untuk rnernilih rnata kuliah yang sesuai 
denganjenis kerja yang dirninati. 
Kondisi di Indonesia tarnpaknya belurn begitu rnernungkinkan untuk rnenghadirkan 
rnata kuliah TQM sccara rnandiri. Hal ini dikarenakan pengertian TQM itu sendiri di 
kalangan perguruan tinggi belurn rnencapai kata sepakat. Oleh karena itu upaya 
pengintegrasian TQM dalarn kurikulurn yang rnungkin dapat dilakukan di Indonesia 
adalah rnengintemalisasikan falsafah TQM ke dalarn kurikulurn. 
C. KERANGKA DASAR PEMIKIRAN 
Eksistensi 
Perguruan Tinggi 
Persepsi pengelola akademik 
Kebijakan pengelola akademik 
Faktor-faktor kritis TQM : 
Tekanan luar untuk adopsi TQM 
ldentifikasi customer 
Kesadaran serta sikap terhadap prinsip TQM 
Kontribusi TQM dalam praktek Manajemen 
- Mahasiswa 
- Perguruan tinggi lain 
- Peraturan Ditjen Dikti 
- Badan Akreditasi Nasional 
- Permintaan pasar 
(swasta/pemerintah) 
lntegrasi TQM 
da!am 
kurikulum 
~embentukan Kurikulum 
OUTPUT 
Gam bar 1. Kerangka-Dasar Pernikiran 
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BAB III 
METODOLOGI PENELITIAN 
A. V ARIABEL-V ARIABEL PENELITIAN 
A.l. V ARIABEL INDEPENDEN 
A.l.l. Tekanan dari luar untuk mengadopsi Total Quality Management 
Upaya perguruan tinggi mengadopsi TQM karena adanya semacam desakan 
dari dunia usaha selaku pemakai lulusan perguruan tinggi agar terjadi 
matching antara kebutuhan dunia usaha dengan kualifikasi lulusan perguruan 
tinggi yang akan direkrut. Selain itu sejalan dengan semakin banyak 
munculnya PTS baru serta diijinkannya Perguruan Tinggi Asing (PTA) 
beroperasi di Indonesia, berarti akan semakin memperuncing tingkat 
persaingan untuk mendapatkan mahasiswa. Dalam hal ini mahasiswa memiliki 
bargaining posision yang kuat untuk memilih perguruan tinggi/fakultas yang 
' benar-benar dapat diandalkan dan menjamin masa depan. Maka posisi 
perguruan tinggi berada diantara desakan; tuntutan, tekanan untuk semakin 
dipercaya oleh masyarakat dan harapa#i agar eksistensi perguruan tinggi benar-
benar berguna dan bermanfaat. 
A.l.2; Kesadaran serta sikap pengelola akademik terhadap prmstp-prmstp Total 
Quality Management 
Salah satu kunci keberhasilan pengadopsian TQM di perguruan tinggi adalah 
bagaimana pengelola akademik yang juga sebagai staf pengajar menyadari 
~-
urgensi TQM serta bagaimapa pengelola akademik yang juga sebagai staf 
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pengajar mensikapinya dalam menjalankan tugasnya sehari-hari. Pelayanan 
kepada mahasiswa yang tepat waktu, pemberian nilai yang fair, merupakan 
contoh adanya kesadaran akan urgensi TQM dan sikap positif sesuai dengan 
prinsip TQM. 
A.l.3. Kontribusi Total Quality Mapagement terhadap praktek manajemen. 
TQM berkembang di kalangan dunia usaha temyata memang member dampak 
yang cukup positif. Seperti di IBM, General Motors, Procter & Gamble, Xerox 
adalah contoh perusahaan yang telah sukses mengimplementasikan TQM dan 
temyata membawa mereka pada tangga puncak usaha. Dari keberhasilan dunia 
usaha menerapkan TQM, perguruan tinggi percaya bahwa TQM memang 
memiliki kontribusi yang berarti. 
A.2. V ARIABEL DEPEND EN 
A.2.1. Integrasi Total Quality Management ke dalam kurikulum. 
' Kurikulum merupakan seperangkat rencana dan peraturan mengenai mata 
kuliahlbahan ujian dan pelajaran. Maksud dari variabel tersebut dalam 
penelitian ini adalah penyampaian stcara implisit falsafah dan prinsip TQM 
oleh stafpengajar ke dalam kurikulum inti maupun lokal. 
A.2.2. Identifikasi customer 
Bagi suatu organisasi, satu hal penting yang harus dilakukan adalah 
mengetahui siapa sebenarnya customernya, sehingga organisasi akan benar-
benar memahami harapan dan kebutuhan customer yang hams dipuaskan. 
~-
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Demikian pula halnya dengan perguruan tinggi perlu diketahui siapakah 
customernya. 
B. OBYEK DAN LOKASI PENELITIAN 
Penelitian ini menggunakan responden pengelola akademik yang terdiri dari; Dekan, 
Pembantu Dekan I, dan Ketua Jurusan pada Strata D3 dan/atau S 1 Pro.gram Studi 
Manajemen, Program studi Teknik Mesin, Program studi Teknik Mesin Industri dari 
Perguruan tinggi swasta Kopertis Wilayah III DKI Jakarta. 
C. POPULASI DAN SAMPEL 
Populasi dalam ·penelitian ini adalah pengelola PTS Kopertis Wilayah III DKI Jakarta. 
Sedangkan sampel yang digunakan dalam penelitian ini adalah pengelola akademik yang 
terdiri dari Dekan I, dan Ketua Jurusan pada Strata D3 dan/atau S 1 Program Studi 
Manajemen, Program studi Teknik Mesin, Program studi Teknik Mesin Industri dari 
I 
Perguruan tinggi swasta Kopertis Wilayah III DKI Jakarta. Prosedur untuk pengambilan 
I 
sampel dalam penelitian ini digunakan metode 'purposive sampling dan stratified 
sampling. 
.( 
D. DATA YANG DIGUNAKAN 
Data yang dikumpulkan terdiri dari data primer antara lain diperoleh dari hasil isian 
angket kepada pengelola akademik yang terdiri dari Dekan I, dan Ketua J urusan pad a 
Strata D3 dan/atau S 1 Program Studi Manajemen, Program,.studi Teknik Mesin, Program 
studi Teknik Mesin Industri dari Perguruim tinggi swasta Kopertis Wilayah III DKI 
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Jakarta. Selain data primer juga menggunakan data sekunder yang digunakan untuk 
mendukung data primer, antara lain data tentang jumlah mahasiswa yang lulus, jumlah 
permintaan lulusan pada tiap-tiap obyek penelitian dan buku katalog tentang kurikulum 
perguruan tinggi yang diteliti. 
E. METODE ANALISIS DATA 
Dalam penelitian ini untuk menguji hubungan antar variable digunakan korelasi 
Pearson Product Moment, metode ini digunakan untuk melihat hubur..gan antara dua 
variable atau lebih. Sedang untuk melihat signifikansi perbedaan frekuensi yang diperoleh 
dari dua sampel akan digunakan Chi-square. Adapun dalam pengolahan analisis data 
peneliti menggunakan bantuan komputer dengan program SPSS. 
F. UJI COBA PENELITIAN (UJI V ALIDIT AS DAN RELIABILIT AS) 
Sebelum dilakukan penyebaran angket kepada responden yang sebenamya, maka 
I 
peneliti perlu melakukan uji validitas dan uji realibilitas. 
F.l. Uji Validitas 
Validitas adalah taraf sejauhmana suatu (tlat pengukur dapat mengukur apa yang 
seharusnya diukur (Cooper, D.R et al, 1995), semakin tinggi validitas suatu alat pengukur 
maka semakin tepat alat pengukur tersebut mengenai sasarannya dan sebaliknya. Karena 
skor setiap item dalam penelitian ini menggunakan skor/gejala kontinyu, maka untuk 
mengukur validitas angket dilakukan dengan metode korelasi pearson product moment 
(Nazir, M, 1988). Korelasi yang peneliti lakukan adalah korelasi antara item dengan 
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faktor. Kaidah yang digunakan untuk mempertahankan suatu butir menurut Sutrisno Hadi, 
(1994): 
1. Korelasi antara butir dengan faktor harus positif. 
2. Peluang ralat p dari korelasi tersebut maksimum 5% 
Bila dilihat dari basil perhitungan yang peneliti lakukan dan didasarkan pada kaidah di 
atas, maka dapat dikatakan bahwa semua butir valid. 
F.2. Uji Reliabilitas 
Uji ini dimaksudkan untuk melihat kestabilan dari suatu alat pengukur (Cooper, 
D.R et al., 1995). Semakin tinggi reliabilitas suatu alat pengukur, maka akan semakin 
stabil alat pengukur tersebut dan sebaliknya. Teknik yang digunakan dalarn penelitian ini 
adalah menggunakan alpha Cronbach (Leyland F. Pitt, 1995 dalarn Qarnari IN, 1998) yang 
menunjukkan reliabilitas, konsistensi internal dan homogenitas antar butir variable yang 
diteliti. Suatu angket atau kuesioner dikatakan reliabel, apabila mempunyai alpha lebih 
I 
dari 0,5. Hasil pengujian menunjukkan bahwa semua angket reliabel. 
.( 
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BABIV 
ANALISIS DAN PEMBAHASAN 
A. KARAKTERISTIK RESPONDEN 
Profil responden dalam penelitian ini dapat dijabarkan sebagai berikut : dari 24 
responden mengisi dan mengembalikan angket pertanyaan, 85% responden berstatus 
dosen tetap dan berlatar belakang pendidikan sebagian besar Sl (65% responden) 
sedang sisanya berpendidikan S2 (30% responden) dan 5% responden berpendidikan 
S3. Karena subyek penelitian adalah pengelola akademik, maka jabatan responden 
berkisar pada posisi direktur, pembantu direktur I (PD 1), dan ketua jurusan. Bila 
dilihat dari Jatar belakang pendidikan, responden yang rata-rata S 1 namun telah 
menduduki jabatan struktural, hal itu semata-mata karena keberadaan responden di 
PTS yang masa berdirinyapun relatif belum begitu lama, berkisar antara tahun 1992-
1998. Maka dapatlah dimaklumi bila literatur tentang TQM yang telah mereka baca 
I 
bel urn begitu ban yak (berkisar antara 2-10 buku). Oleh sebab itu dari segi tingkat 
pemahaman akan konsep-konsep TQM, baru sel'>agian responden yang menyatakan 
memahami, sedang sebagian lainnya menyatakan baru sedikit faham. 
B. ANALISIS 
Peneliti melakukan penelitian ini terhadap 8 Perguruan Tinggi Swasta Strata D-3 
Program Studi Teknik Mesin Industri di Wilayah Kopertis III DKI Jakarta. Hasil 
Penelitian dari 24 responden mengenai faktor-faktor kri!is TQM dan pengintegrasian 
TQM ke dalam kurikulum adalah sebagai berikut: 
• Tekanan dari luar untuk mengadopsi TQM 
Pada level institusi, 65% responden mengindikasikan bahwa lembaga tempat mereka 
bekerja memang merasa mendapat tekanan dari luar untuk mengadopsi TQM. 
Adapun 90% responden menganggap bahwa lembaga tempat mereka bekerja telah 
mengadopsi TQM. Mengenai sumber tekanan; 85% berasal dari lingkungan bisnis; 
80% berasal dari masyarakat; 50% berasal dari BAN (Badan Akreditasi Nasional). 
• Identifikasi customer 
Upaya mengidentifikasi customer menurut persepsi responden memang telah 
dilakukan di lembaga tempat responden bekerja, hal ini terbukti dengan 85% 
responden menyatakan setuju. Dalam penelitian ini customer yang terpenting bagi 
responden adalah mahasiswa ( 1 00% ). 
• Kesadaran dan sikap pengelola akademik terhadap prinsip TQM 
Menurut persepsi responden, 40% menyatakan bahwa tenaga pengajar tempat 
mereka bekerja tdah menyadari tentang prinsip-prinsip TQM dan mensikapinya 
I 
dengan positif terhadap prinsi-prinsip TQM. Hal ini dapat diartikan bahwa 55% 
responden mempersepsikan bahwa tenaga pengajar di tempat mereka bekerja belum 
menyadari dan mensikapi secara positiftertfadap prinsip-prinsip TQM. 
• Kontribusi TQM dalam praktek manajemen 
Secara institusional 80% responden rriengindikasikan bahwa lembaga tempat mereka 
bekerja mengakui kontribusi TQM dalam praktek manajemen. Prosentase yang 
terbesar dalam hal ini dihasilkan dari persepsi responden yang menilai bahwa TQM 
dapat memberi kontribusi baru yang cukup berarti terlladap praktek manajemen dan 
tidak sekedar sebagai suatu mode sesaat yang cepat usang. 
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• lntegrasi TQM ke dalam kurikulum 
Mengenai pengintegrasian TQM ke dalam kurikulum 90% responden 
mengindikasikan bahwa lembaga tempat mereka bekeija perlu mengintegrasikan 
TQM ke dalam kurikulum. Adapun cara mereka melaksanakan pengintegrasian 
TQM dalam kurikulum 70% responden menyetujui dengan cara memasukkan materi 
TQM secara implisit ke dalam kurikulum inti dan lokal. 
Untuk hasil pengujian hipotesis dengan metode korelasi Pearson Product 
Moment terhadap variable-variabel yang terpilih dalam penelitian ini, menunjukkan 
bahwa hipotesis 1 sampai dengan hipotesis 4 yang penulis ajukan secara statistik 
signifikan mengindikasikan suatu hubungan. Dari keempat uji hipotesis tersebut, 
yang mencapai koefisien korelasi tertinggi adalah pada uji hipotesis mengenai 
adat1ya hubungan antara persepsi pengelola akademik tentang tekanan dari lu~r 
untuk mengadopsi TQM dan pengintegrasian TQM ke dalam kurikulum 
mengindikasika'1 suatu hubungan yang secara statistik signifikan yakni dengan r = 
0,6826 (p < 0,01). 
Sedangkan uji hipotesis hubungan yang niemperoleh koefisien terendah adalah 
pada uji hipotesis mengenai tekanan chri luar untuk mengadopsi TQM dan 
kesadaran pengelola akademik tentang prinsi-prinsip TQM, mengindikasikan suatu 
hubungan yang signifikan secara statistik yakni dengan r = 0,4824 (p < 0,05). 
Walaupun demikian, bila dicermati dari pentingnya TQM diintegrasikan ke 
dalam kurikulum, terbukti cukup disadari oleh pengelola akademik yang telah 
memahami arti pentingnya TQM, dimana dari hasil ~ji hipotesis mengindikasikan 
suatu hubungan statistik yang signifikan dimana r = 0,5976 (p < 0,01). 
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C. PEMBAHASAN 
Dalam penelitian yang berfokus pada sejumlah faktor kritis TQM ini, pengelola 
akademik temyata merasakan adanya tekanan dari luar yang cukup besar untuk 
mengadopsi TQM. Dalam hal ini pengelola akademik mengindikasikan bahwa tekanan 
yang sungguh dirasakan berasal dari lingkungan bisnis. Temuan ini tampakrlya selaras 
dengan pemikiran bahwa sudah saatnya kurikulum mengalami reformasi, dan 
lingkungan bisnis kemungkinan besar mengetahui perubahan kurikulum yang tepat 
yang dibutuhkan untuk memuaskan komunitas bisnis. Deming (1986) sendiri 
mengatakan bahwa suatu sistem tidak dapat memahami dirinya sendiri. Maksudnya 
bahwa jika suatu sistem perlu berubah, suatu pemahaman tentang apa yang perlu 
diubah haruslah berasal dari luar sistem tersebut. Dengan demikian lingkungan bisnis 
adalah pihak luar yang perlu diajak untuk mendiskusikan perubahan-perubahan yang 
diperlukan, terutama menciptakan model kurikulum yang bemuansa kualitas. Hal ini 
I 
tidak mungkin dilakukan oleh BAN, Dirjen Dikti maupun Kopertis, karena kelompok-
kelompok ini terjalin demikian erat dengan sistem pendidikan tinggi yang telah ada, 
sehingga kurang efektif dalam mereformasi kfirikulum. 
Responden menganggap bahwa mahasiswa adalah sebagai customer utama 
mereka, karena pengelola akademik bertanggungjawab terhadap kelangsungan proses 
belajar mengajar. Namun pandangan ini mungkin terlalu sempit. Suatu pandangan 
yang lebih luas, yang memandang mahasiswa sebagai suatu produk perguruan tinggi, 
akan merujuk pada pemikiran bahwa komunitas bispis adalah customer utama. 
Kekhawatiran yang muncul disini adalahjika pengelola akademik hanya berfokus pada 
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mahasiswa sebagai customer utama, mereka dapat mengabaikan komunitas bisnis 
sebagai penampung output perguruan tinggi. Yang jelas, mahasiswa memang 
merupakan salah satu customer dari sistem perguruan tinggi, hal ini seperti pendapat 
Hebert, J.F et al., 1995. Demikian pula Robinson, et al., 1991 yakin bahwa komunitas 
bisnis adalah customer akhir/pokok dari produk perguruan tinggi. Hubbard (1994) 
memecahkan konflik ini dengan mengklasifikasikan mahasiswa sebaga:i customer 
langsung dan komunitas bisnis sebagai customer akhir dari produk perguruan tinggi. 
Pembahasan selanjutnya tentang kesadaran dan sikap pengelola akademik terhadap 
prinsip TQM ternyata hasilnya belum begitu menggembirakan. Hanya 40% responden 
yang mempersepsikan bahwa pengelola akademik yang sekaligus juga sebagai staf 
pengajar telah menyadari dan menyikapi secara positif prinsip-prinsip TQM. 
Kenyataan ini disebabkan pengelola akademik dalam sampel penelitian ini masih 
tergolong yunior, maka asumsinya tingkat pengenalan akan TQM juga masih relatif 
kecil. Walaupun demikian, pengakuan akan kontribusi TQM dalam praktek 
manajemen 80% responden mengakuinya. Demikian pula dengan pengelola akademik 
yang juga sebagai staf pengajar mengakui kontribusi TQM dalam praktek manajemen 
dipersepsikan oleh 80% responden. Hal idi menunjukkan bahwa meskipun tingkat 
pemahaman responden maupun staf pengajar terhadap prinsip TQM masih kecil, 
namun tampaknya image mereka tentang TQM itu sendiri yang jelas berbicara tentang 
kualitas, mendorong responden untuk mempercayai bahwa TQM memberikan 
kontribusi yang berarti dalam segala hal, tidak terkecuali dalam praktek manajemen. 
Suatu prosentase besar dari responden merasa bah~a TQM sedang diintegrasikan 
ke dalam kurikulum. Hal ini meru.pakan sesuatu yang cukup menggembirakan bagi 
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para customer perguruan tinggi. Dengan demikian tidaklah sia-sia hila customer itu 
mendesak perguruan tinggi untuk mengudopsi TQM dan perguruan tinggipun juga 
segera menindaklanjuti, antara lain dengan mengupayakan pengintegrasian TQM 
kedalam kurikulum. Para responden juga merasa bahwa TQM harus dimasukkan ke 
dalam kurikulum inti maupun lokal, hal ini seperti hasil penelitian yang dilakukan oleh 
Hebert, J.F et al., 1995. Metode ini digunakan untuk mengintegrasikan konsep-konsep 
penting lain ke dalam kurikulum seperti globalisasi, keragaman angkatan kerja, dan 
etika bisnis. Jika TQM dipandang sebagai suatu pendekatan manajemen barn, maka 
mengintegrasikannya sebagai suatu topik khusus justru akan mencapai hasil yang 
diinginkan oleh komunitas bisnis. 
Tingginya koefisien korelasi pada hubungan antara tekanan dari luar untuk 
mengadopsi TQM dan pengintegrasian TQM ke dalam kurikulum, mengindikasikan 
bahwa keberadaan perguruan tinggi menurut persepsi responden tidak mungkin lepas 
dari pengaruh tuntutan sosial ekonomi domestik maupun global. Dalam 
' perkembangannya mereka memberikan tekanan tehadap penyelenggaraan perguruan 
tinggi. Dengan adanya tekanan dari luar ini merupakan sinyal bagi perguruan tinggi 
untuk siap bersaing dalam rangka merebut p~luang pertumbuhan mahasiswa. 
Untuk itulah tidak ada jalan lain bagi perguruan tinggi untuk bersaing berdasarkan 
nilai tambah yakni berupa kualitas. Oleh karena itu TQM merupakan solusi yang tepat 
untuk mendapatkan nilai tambah dimana salah satu caranya adalah dengan 
mengintegrasikan ke dalam kurikulum. Faktor tekanan luar untuk mengadopsi TQM 
temyata berkait erat dengan bagaimana perguruan tinggi mengidentifikasi customer. 
Walaupun tidak dilakukan uji kor~si; namun dalam uji chi square terlihat bahwa 
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tekanan luar untuk mengadopsi TQM tergantung dari adanya pengidentifikasian 
customer. Setelah responden mengidentifikasi bahwa mahasiswa adalah customer 
utamanya, maka responden menyadari bahwa dunia bisnislah yang ternyata lebih 
menekan perguruan tinggi untuk segera mengadopsi TQM. Hal ini memperlihatkan 
bahwa responden menyadari kalau pasar kerja memiliki harapan tentang standar 
kualitas dan kompetensi dari setiap output perguruan tinggi. Di tempat kerjalah, 
anggapan oleh perguruan tinggi bahwa program studinya berkualitas akan terlihat 
secara sangat transparan. 
Karena konsep TQM memang berasal dari dunia praktis, maka implementasi TQM 
telah teruji keandalannya. Sedangkan eksistensi perguruan tinggi dewasa ini tidak 
mungkin lagi menolak konsep link and match yakni adanya hubungan yang erat atau 
lebih tepat hubungan yang efektif antara dunia kerja dengan dunia pendidikan. Oleh 
kar~na itu pengenalan TQM dalam perguruan tinggi dilatarbelakangi oleh kontribusi 
TQM yang sangat berarti dalam praktis atau dunia usaha, seperti ditunjukkan dengan 
1 
adanya korelasi antara variabel kontribusi TQM dalam praktek manajemen dengan 
variabel integrasi TQM ke dalam kurikulum. 
Dalam uji korelasi antara variabel kesli.daran serta sikap pengelola akademik 
terhadap prinsip TQM dan variabel integrasi TQM ke dalam kurikulum terbukti ada 
korelasi yang signifikan. Kesadaran serta sikap positif terhadap prinsip TQM sekaligus 
merupakan wujud kesiapan dari pihak perguruan tinggi di dalam menghadapi tuntutan 
dari pihak luar agar TQM diadopsi. Dengan munculnya kesadaran serta sikap yang 
positif terhadap prinsip TQM, maka membuka jalan bagi pembudayaan TQM di 
~· 
segenap civitas akademik. Demiki~Jl halnya dalam penelitian ini terbukti adanya 
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korelasi antara variabel kesadaran serta sikap pengelola akademik dan variabel tekanan 
luar untuk adopsi TQM. 
Secara spesifik dapat diintegrasikan dalam kurikulum seperti yang telah dilakukan 
oleh beberapa perguruan tinggi di luar negeri. Sedang bagi perguruan tinggi di 
Indonesia, upaya pengintegrasian TQM ke dalam kurikulum mempersyaratkan 
fleksibilitas kurikulum. Artinya staf pengajar dituntut untuk berimprovisasi di dalam 
menyampaikan materi kuliah dengan selalu menyisipkan prinsip-prinsip TQM. 
Yang perlu digarisbawahi dari hasil anal isis data dalam penelitian ini adalah bahwa 
pentingnya pengintegrasian TQM dalam kurikulum memang lebih disebabkan oleh 
persepsi pengelola akademik terhadap adanya tekanan luar yang menuntut agar 
perguruan tinggi dalam operasional kerjanya mengutamakan segi kualitas dari pada 
sekedar kuantitas. Tekanan luar yang dirasakan oleh pihak perguruan tinggi, dimana 
dalam penelitian ini temyata yang dianggap penekan adalah lingkungan bisnis, 
dirumuskan oleh pengelola akademik sebagai suatu sinyal bahwa mahasiswa perlu 
diposisikan sebagai customer utama yang harus dipersiapkan sedemikian rupa 
sehingga kelak mampu memenuhi tuntutan kebutuhan serta kepuasan pihak penekan 
dari luar (penyerap output perguruan tinggi). f 
Tampaknya upaya perguruan tinggi dalam mengidentifikasi customer hanya 
semata-mata karena merasa ada pihak yang benar-benar menuntut agar perguruan 
tinggi menerapkan kualitas secara total. Sedangkan adanya pengakuan terhadap 
kontribusi TQM dalam praktek manajemen; kesadaran serta sikap positip terhadap 
prinsip TQM; maupun upaya pengintegrasian TQM ~dalam kurikulum, tidak lagi 
berkaitan dengan apakah perguruan · tinggi sudah mengidentifikasikan customer 
.. 
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ataukah belum mengidentifikasikan. Seperti terlihat dalam chi square dimana tidak ada 
perbedaan antara pengelola akademik yang telah mengidentifikasikan customer 
ataupun yang belum mengidentifikasikan customer dengan kesadaran serta sikap 
pengelola akademik terhadap prinsip TQM; tidak ada perbedaan antara pengelola 
akademik yang telah mengidentifikasikan customer ataupun yang belum 
mengidentifikasikan customer dengan kontribusi TQM dalam praktek nianajemen; 
tidak ada perbedaan antara pengelola akademik yang telah mengidentifikasikan 
customer ataupun yang belum mengidentifikasikan customer dengan integrasi TQM ke 
dalam kurikulum. Hal ini membuktikan bahwa persepsi responden terhadap prinsip 
TQM adalah positif, artinya responden sepakat bahwa tidak ada jalan lain bagi 
perguruan tinggi yang ingin tetap eksis dan kredibel untuk mulai menerima dan 
mengimplementasikan prinsip-prinsip TQM . 
. ( 
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BABY 
KESIMPULAN DAN REKOMENDASI 
A. KESIMPULAN 
Dari hasil penelitian dapat diambil kesimpulan bahwa upaya mengadopsi dan 
mengimplementasikan TQM di lingkungan perguruan tinggi khususnya mengintegrasikan 
kedalam kurikulum melibatkan beberapa faktor kritis yang memang perlu diantisipasi oleh 
setiap perguruan tinggi. Faktor tekanan dari luar misalnya merupakan suatu faktor yang 
harus senantiasa diantisipasi oleh pihak perguruan tinggi. Faktor tekanan dari luar ini 
sebenarnya bermula dari adanya tuntutan pihak yang berada di luar perguruan tinggi yang 
menghendaki agar output perguruan tinggi memiliki nilai tambah yang bermanfaat. Dalam 
penelitian ini temyata tekanan dari luar yang dirasakan oleh responden berasal dari 
lingkungan bisnis (perusahaan), ini berarti responden menganggap bahwa perusahaan 
benar-benar telah menuntut agar lulusan perguruan tinggi dapat menunjukkan prestasi di 
I 
lingkungan kerja perusahaan yang bersangkutan, dan hasil korelasi antara variabel tekanan 
dari luar untuk mengadopsi TQM dan variabel integrasi TQM ke dalam kurikulum 0,6826. 
Faktor kritis yang kedua adalah identifika~ customer, yang berarti mengenali siapa 
customer perguruan tinggi itu. Dalam penelitian ini responden mengidentifikasikan 
mahasiswa sebagai customer utamanya. Hal ini menunjukkan bahwa responden menyadari 
hanya dengan jalan pelayanan yang maksimal dan optimal kepada mahasiswa yang akan 
mampu menghasilkan output berprestasi yang memang dituntut oleh pihak luar yang 
memberi tekanan. Ini berarti juga mengindikasikan bahwa pola keterkaitan antara dunia 
~· 
industri dan dunla pendidikan tinggi su~h mulai tampak. Lingkungan perguruan tinggi 
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tidak lagi steril terhadap dunia praktis, namun sebaliknya merupakan jembatan menuju 
pada pengaplikasian ilmu-ilmu secara nyata. Hal ini dapat ditunjukkan dari hasil uji 
perbedaan antara variable identifikasi customer dengan variable tekanan dari luar 4,4824. 
Faktor kritis ketiga adalah kesadaran serta sikap pengelola akademik terhadap 
prinsip TQM. Faktor ini merupakan komitmen pihak civitas akademik dalam menanggapi 
kehadiran model manajemen kualitas. Dalam penelitian ini kesadaran responden terhadap 
arti penting aktualisasi prinsip TQM memang tampak tidak begitu tinggi, sehingga dalam 
mensikapinya juga tampak belum menu~iukkan total kualitas. Kenyataan ini mungkin 
berakar dari pendeknya proses pengenalan TQM itu sendiri, mengingat rata-rata responden 
baru beberapa tahun bekerja dan menduduki jabatan struktural. Namun sikap positif yang 
selaras dengan prinsip TQM ditunjukkan oleh responden dengan perlunya continuous 
improvement baik dalam proses belajar mengajar maupun dalam mekanisme kerja. 
Demikian pula halnya dengan customer focus, sesuai dengan bentuk usaha pendidikan 
tinggi yakni usaha bidang jasa dimana pelayanan ditempatkan pada peringkat paling atas. 
Yang juga disikapi secara positif adalah prinsip TQM adalah berupa pendidikan dan 
pelatihan. Demikian pula bagi perguruan tinggi, pro'gram diklat yang dimaksud adalah 
studi lanjut, seminar-seminar, maupun kursut-kursus. Faktor kritis TQM tentang 
kesadaran serta sikap pengelola akademik terhadap prinsip TQM ini mengarah pada 
perlunya mengintegrasikan TQM ke dalam kurikulum. Hal ini dipercleh dari hasil korelasi 
sebesar 0,5976. 
Faktor keempat adalah kontribusi TQM dalam praktek manajemen, dimana faktor 
ini merupakan sebuah pengakuan dan sumbangan prinsip T_9M dalam aspek manajerial, 
sehingga suatu usaha benar-benar mampu berkembang secara sehat. Responden dalam 
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c. Perlu diteliti pula hubungan antara faktor-faktor kritis TQM dalam pendidikan tinggi 
dan pengintegrasian TQM ke dalam kurikulum terhadap pengakuan masyarakat 
akan keberadaan perguruan tinggi. 
2. Implikasi bagi manajemen TQM 
a. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa seluruh faktor kritis TQM mempunyai 
hubungan dengan pengintegrasian TQM dalam kurikulum. Dari hasil analisis 
korelasi menunjukkan tekanan dari luar untuk mengadopsi TQM mempunyai 
hubungan yang paling kuat terhadap pengintegrasian TQM ke dalam kurikulum. 
Bagi pengelola akademik, dalam penelitian ini ( direktur, pembantu direktur I, ketua 
jurusan) hal ini sangat penting untuk diperhatikan mengingat komunitas di seputar 
perguruan tinggi sudah semakin mendambakan model pengelolaan perguruan tinggi 
yang qualified. Adapun identifikasi customer juga perlu segera diagendakan oleh 
para pengelola akademik, agar dalam pengimplementasian TQM benar-benar 
menyeluruh. 
b. Mengingat TQM bukanlah konsep yang lahir dari lingkungan akademik, maka 
sangat perlu kiranya bagi civitas akadefuis untuk lebih mendalami pemahaman 
prinsip-prinsip TQM sehingga mampu menyarikan prinsip-prinsip TQM dan 
menerapkannya di lingkungan perguruan tinggi . 
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